5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis dan pembahasan yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan berikut:

1.

Store Environment terbukti memiliki pengaruh positif  dan
signifikan terhadap Positive Affect, maka dari itu hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa: “Store Environment
berpengaruh terhadap Positive Affect pada toko Carrefour
Surabaya” diterima.

Positive Affect terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Variety-Seeking Behaviour, maka dari itu hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa: “Positive Affect berpengaruh
terhadap Variety-Seeking Behaviour pada toko Carrefour
Surabaya” diterima.

Store Environment terbukti tidak memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Variety-Seeking Behaviour, maka dari itu
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa: “Store Environment
berpengaruh terhadap Variety-Seeking Behaviour pada toko
Carrefour Surabaya” tidak diterima.

Optimum Stimulation Level terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Variety-Seeking Behaviour, maka dari itu
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa: “Optimum
Stimulation  Level berpengaruh terhadap Variety-Seeking
Behaviour pada toko Carrefour Surabaya” diterima.
Variety-Seeking Behaviour terbukti memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap Spurious Loyalty, maka dari itu hipotesis
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penelitian yang menyatakan bahwa: “Variety-Seeking Behaviour
berpengaruh terhadap Spurious Loyalty pada toko Carrefour

Surabaya” diterima.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan dapat diberikan
beberapa rekomendasi yang berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi perusahaan dan bagi penelitian selanjutnya :

5.2.1. Saran Akademis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan pada
peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai variabel optimum
stimulation level sesuai dengan jurnal acuan dalam penelitian Geetha et al.
(2012) dengan membagi ke dalam 2 jenis OSL vyaitu High Level dan Low
Level agar hasil penelitian lebih lengkap dan akurat. Penelitian yang
dilakukan sekarang memiliki responden wanita yang lebih banyak
dibandingkan responden pria. Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat
menggunakan responden pria lebih banyak, untuk menguji apakah gender
berpengaruh terhadap variety-seeking behaviour. Peneliti juga dapat
menambahkan product dan price sebagai variabel penelitian mengenai
variety-seeking behaviour. Saran yang dapat diberikan untuk setiap variabel
dengan nilai mean indikator terendah, sebagai berikut:

1. Pihak Carrefour sebaiknya memberikan tambahan musik-musik
terbaru dengan nada yang cukup lambat dan menyenangkan untuk
dapat memberikan rasa nyaman, tenang dan membuat konsumen
lebih menikmati waktu berbelanjanya.

2. Sebaiknya pihak Carrefour dapat memberikan secara rutin

berbagai informasi mengenai produk terbaru baik dalam hal varian
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atau merek kepada konsumen, agar konsumen juga runtin
mendapatkan pengalaman belanja yang baru dan menciptakan ide-
ide baru saat berbelanja.

Sebaiknya pemberian berbagai informasi dapat diberikan oleh
pihak Carrefour sesuai dengan yang diperlukan konsumen,
sehingga konsumen dapat merasakan ingin mencari pengalaman
belanja yang baru dan konsumen menciptakan ide-ide baru dalam
berbelanja.

Pihak Carrefour sebaiknya menciptakan strategi berupa
keunggulan kompetitif yang tidak dimiliki oleh pesaing lainnya,
sehingga konsumen dapat tidak terpengaruh dengan penawaran
dari toko lain, misalnya dengan cara menjamin pelayanan toko
yang lebih memuaskan dan profesional dibanding dengan toko
lainnya.

Sebaiknya pihak Carrefour membuat konsumen merasa lebih
antusias dan gembira saat melakukan pembelanjaan dengan
menyediakan berbagai fasilitas yang lebih mendukung, misalnya
menyediakan berbagai dekorasi dinding ataupun rak produk yang
menyenangkan dan menarik untuk dilihat, sehingga konsumen

tertarik untuk membeli produk di Carrefour.

Saran Praktik

Bagi retailer khususnya toko grocery di Surabaya, salah satu

indikator pencarian variasi adalah dorongan stimuli masing-masing

individu. Peritel dapat menciptakan berbagai strategi yang dapat membuat

konsumen menjadi lebih tertarik dengan toko, ingin berbelanja lebih banyak

dan mau meluangkan waktu lebih lama di toko untuk berbelanja. Dengan

begitu, toko akan dapat bersaing dengan toko ritel lainnya, dan memiliki
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keunggulan tersendiri yang dapat membuat konsumen terdorong
motivasinya untuk mencari variasi belanja dan pengalaman baru di toko,
lebih lama meluangkan waktu untuk berbelanja serta membuat mindset

konsumen selalu mengutamakan toko tersebut saat ingin berbelanja.
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